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Pengantar

Dengan rampungnya penyusunan Kamus Gereja dan Teologi Kristen ini, setelah
berjuang sekitar dua tahun, dengan segala keterbatasan dan sambil bersyukur kepada
‘Tuhan Allah Tritunggal - Bapa, Putra, dan Roh Kudus - dan berterima kasih kepada
duk berikut ini kami sejumlah catatan:

semua pihak yang

1. Sejak-1980-an sudah terbit sejumlah Kamus Teologi berbahasa Indenesia, baik
karya penulis Indonesia maupun karya terjemahan (lihat Daftar Pustaka). Namun
isinya sangat terbatas dan - terutama karya terjemahan - banyak yang kurang
cocok bagi di Untuk jawab itu, termasuk di
kalangan umum atau yang tidak berada di lingkungan gereja dan teologi Kristen,
disusunlah kamus ini. Kamus ini diupayakan cukup luas dan komprehensif,
walaupun untuk sejumlah entry (lema) dan sub-entry (sublema) bisa terkesan
kurang mendalam; bahkan ada sejumlah lema penting yang tidak ada (a.l. karena
tidak jadi ditulis, karena satu dan lain hal).

2. Kamus ini juga di bersifat Itulah a.l. sebabnya para penyun-
ting dan kontributornya mewakili atau berasal dari Gereja Katolik Roma (GKR),
Gereja Ortodoks, dan beberapa gereja Protestan (termasuk Injili dan Pentakostal),
di dalam dan di luar negeri, serta lembaga-lembag idi loginya (al.
STFT Jakarta, STF Driyarkara, Fakultas Teologi UKIM, Fakultas Teologi UK Duta
Wacana, FKIP & Fakultas Teologi Universitas Sanata Dharma, dan STT Amanat
Agung). Kedua penerbitnya juga mewakili Katolik Roma dan Protestan. Kendati
begitu, tidak semua gereja atau denominasi tercakup dan berkontribusi di dalam
kamus ini.

3. Lema yang diuraikan di dalam kamus ini terutama adalah yang dikenal di
lingkungan gereja dan teologi Kristen di Indonesia masa kini. Tetapi ada juga

sejumlah istilah dari Kekristenan sedunia di masa lalu, atau tentang dan dari
agama lain, sejauh berkait atau berinteraksi dengan gereja & teologi Kristen.
Diusahakan agar seminimum mungkin perbedaan informasi dan pemahaman
atas istilah-istilah itu.

4, Pemilihan lema dimulai dengan inventarisasi dan seleksi atas ribuan lema yang
ada di dalam puluhan kamus (dictionary) dan ensiklopedia, dilengkapi dengan
sejumlah literatur lain (lihat Daftar Pustaka). Selanjutnya sekitar 1.500 lema
yang sudah dipilih itu didistribusikan kepada puluhan kontributor; sedapat
mungkin disesuaikan dengan keahlian atau bidang studi masing-masing. Tetapi
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banyak juga lema yang bersifat ‘umum’ dalam arti tidak menyangkut bidang studi
tertentu. Lema yang demikian sebagian besar digarap penyunting yang sekaligus
berfungsi sebagai kontributor.

Judul kamus ini memakai istilah ‘Kristen, karena tidak semua entitas yang
memakai istilah ‘gereja’ adalah gereja Kristen. Teologi juga tidak hanya dimiliki
atau dikenal di kalangan Kristen. ‘Kristen’ mencakup semua mazhab dan aliran:
Katolik, Ortodoks, Protestan, dsb. Lema teologi dari agama-agama lain juga ada,
walau sangat dibatasi.

Karena teologi berkait juga dengan berbagai disiplin ilmu lain, maka di dalam
kamus ini terdapat juga sejumlah lema yang berasal dari beberapa disiplin ilmu
lain, al. Filsafat, Psikologi, Pedagogi (ilmu Pendidikan), Bahasa/Sastra, Politik,
dan Sosiologi.

Buku ini tidak memuat lema tentang tokoh-tokoh; kalaupun disebut, mereka
berkait dengan pandangan, ajaran, atau peristiwa tertentu. Untuk melihat
uraian tentang tokoh-tokoh, sila melihat kamus atau ensiklopedia lain yang juga
membahas tokoh-tokoh.

Di buku ini terdapat cukup banyak lema mengenai aliran dan lembaga gereja,
terutama yang ada di Indonesia; tetapi tidak semua, karena begitu banyaknya
(> 400) denominasi dan lembaga atau organisasi gereja di Indonesia. Selain itu,
terdapat juga cukup banyak lema tentang lembaga atau organisasi Kristen yang
bukan gereja.

Buku ini cukup banyak memuat lema tentang istilah-istilah di dalam Alkitab,
terutama yang berkait dengan pandangan, pokok ajaran, dan praktik bergereja;
uraian lebih lengkap dan rinci tentang istilah-istilah yang berasal dari Alkitab
dapat dilihat di Kamus atau Ensiklopedi Alkitab.

Di dalam Liturgi(ka] juga terdapat banyak istilah, terutama dalam bahasa Latin.
Hanya sebagian yang dimuat di sini. Selengkapnya lihatlah Kamus Liturgi.
Karena keterbatasan halaman, iap lema di seringkas
mungkin, kendati ada sejumlah lema dan sublema yang diuraikan cukup panjang,
al. tentang sejumlah ajaran, aliran, lembaga gereja, dan organisasi gerejawi.
Buku ini - sebagaimana lazimnya kamus dan ensiklopedia - disusun menurut
abjad (secara alfabetis). Namun ada juga beberapa sublema yang disusun secara
{al Konsili-konstli

g
Penyusunan kamus ini didukung oleh - bahkan meringkas isi - sejumlah kamus
dan ensiklopedia yang sudah terbit sebelumnya, yang berbahasa asing (Inggris,
Jerman, Belanda, Latin, [talia, dsb.) maupun Indonesia. Daftarnya disebut di
bawah lema dan sublema bersama sejumlah literatur lain yang relevan, dan
sebagian (terutama kamus dan ensiklopedia) didaftarkan juga di Daftar Pustaka
pada bagian akhir buku ini

rekan KGTK ini merupakan prcyyek raksasa
yang ambisius, kami menganggapny.; bercanda. Tetapi sesudah memulai dan

Pengantar
a1

-

menggarapnya perlahan-lahan (makan waktu sekitar dua tahun!), kami sadar
‘bahwa itu bukan canda. Ternyata sangat berat untuk menyelesaikannya, terlebih
ketika muncul berbagai kendala, termasuk wabah virus Corona; ada yang [kuatir]
terpapar Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) yang merebak di Indonesia sejak
awal Maret 2020, sehingga banyak [calon] kontributor yang belumy/tidak jadi ikut
berkontribusi, atau hanya menulis sebagian [kecil], semoga menyusul pada edisi
berikut (revisi); ditambah sakit-penyakit yang dialami penyunting. Akibatnya
ratusan lema dan sublema - yang sempat diinventarisasi - tidak jadi ditulis, atau
[sebagian] diambil-alih penyunting. Kalau hasilnya masih seperti ini, mohon
maklum. Semoga pada edisi berikut berbagai kekurangan dan keterbatasan dapat
diperbaiki.

Jakarta, akhir 2020
Jan S. Aritonang dan Antonius Eddy Kristiyanto
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Di lingkungan GKR banyak dari komunitas agama ini yg menjelma
menjadi *ordo (tarekat), ada pula yg berupa kongregasi, dan pd abad ke-
20 ada pula yg disebut komunitas sekular (sekulir), lengkap dgn *imamnya,
dan juga terbuka pd kaum *awam atau warga gereja yg berkeluarga. *KV
11 menyerukan kpd komunitas-komunitas ini utk di satu sisi melakukan
pembaruan maupun adaptasi kpd konteks kehidupan nyata dan di sisi lain
tetap it sumber-sumber kehid Kristen, di dan
meditasi atas Injil, sembari *al i

Dikalangan Protestan (termasuk *Anglikan), sejak *Reformasi abad ke-
16 tdk banyak terbentuk komunitas berbentuk biara di luar lembaga gereja,
al. krn kritik para *reformator thdp berbagai penyimpangan di lingkungan
biara. Namun demikian, dlm perkembangan selanjutnya muncul berbagai
komunitas di luar lembaga gereja, mis. di kalangan penganut *Pietisme dan
*Revival, dan juga di kalangan perempuan. Hingga abad ke-20 tetap ada
berbagai komunitas di luar lembaga gereja, bahkan (mis. di Jerman) mereka
mendirikan biara; sebagian kurang menampakkan semangat ekumenis krn
lebih mementingkan gaya hidup eksklusif dan esoterik. (JSA)

DEM, 857-9.

Perbandingan ~: Cabang ilmu agama-agama yg berkembang di perguruan
tinggi sejak akhir abad ke-19; mempelajari kesamaan dan perbedaan
di antara sejumlah agama, baik ajaran maupun praktiknya, dgn meng-
gunakan serangkaian metode ilmiah dan sejarah. Perbandingan agama tdk
memberi penilaian thdp makna dan kebenaran hakiki dari agama-agama
ygd dan krn itu tdk bhw agama yg satu lebih
baik dari yg lain. Bidang studi ini tdk hanya diprakarsai dan dikembangkan
para teolog atau agamawan, melainkan juga oleh para ahli sosiologi (mis.
Emile Durkheim, 1858-1917) dan juga ahli sejarah perkembangan agama
dan masyarakat. Walaupun memasuki abad ke-21 banyak ahli yg kian
mempersoalkan manfaat studi perbandingan agama, namun masih banyak
jugayg mellhatnya sbgyg berguna krn ikut mencari dan menemukan jalan
utk juk (kehid bersama) yg penuh damai di
kalangan umat beragama. (JSA)

EDT, 279-80; KT, 249; ODCC, 391

Agapé (Yun.): (1) Kasih tanpa pamrih (tanpa prasyarat, tanpa minta balasan),
tingkatan kasih yg paling tinggi, menunjuk pd kasih Allah kpd manusia; (2) Pesta/
perjamuan kasih. Di *Gereja Lama istilah ini mengacu pd perjamuan makan yg
diadakan jemaat dan berhub. erat dgn *Ekaristi, entah sblm ataupun ssdhnya,
walau ada yg memperdebatkan apkh Agape = Ekaristi. DIm perkembangan
selanjutnya, perjamuan Agape juga diadakan pd waktu pernikahan ataupun
pemakaman. Krn berbagai masalah dan pertimbangan, di *GKR perjamuan Agape

Agatologi — Agustinian/-isme
e Cey,

ditiadakan sejak akhir abad ke-4. Di bbrp gereja lain, termasuk di Ind., perjamuan
ini masih diadakan. (JSA & SBH)
KLS, 9; KSG, 8-0; KST, 2; KT, 19; KTII, 21; NIDCC, 17; 0DCC, 26-7.
Lih. juga Kasih
Agatologi: [Imu atau teori ttg hal-hal yg baik.
KTIL, 21.

Aggiornamento (Lat.; harf. iran): Ikhtiar nkan, membarui
atau menyegarkan kembali; terminologi yg dipopulerkan Paus Yohanes XXIII
berkait dgn semangat *KV I1, yi. nemutakhirkan pesan *Kitab Suci, *tradisi, dan

*ajaran Gereja utk masyarakat zaman sekarang. Pemutakhiran itu ]uga berarti

penyesuaian dgn situasi zaman, memperti dan
zaman. Tujuan utama Aggiornamento adlh: pesan Injil yg diemban Gereja sampai
dan memengaruhi masyarakat dan dunianya dim situasi dan kondisi yg konkret.
(AEK)

A.Melloni et al. (eds.), Vatican . The Complete History (2015), 6-13; EG, 61; KTII, 22, ODCC, 28.

Agnostis/-isme («— Yun.; harf. tdk mengerti): Paham yg mencuat sejak abad ke-18, yg
justru bertentangan dgn *Gnostisisme, ttpi + *Ateisme. Paham ini a.l. menyatakan
bhw manusia tdk dpt mengerti scr pasti dan tdk mau tahu ada-tdknya Tuhan
Allah, dunia “lain’; dan kehidupan ssdh kematian. Di dimnya terlihat *skeptisisme
religius. Tokoh-tokoh Agnostisisme a.l. David Hume (1711-76) dan Immanuel Kant
(1724-1804). Dlm perkembangan selanjutnya banyak filsuf yg menolak *Teisme
dan kian h isisme tanpa harus duk Ateisme. Ttpi umat
dan teolog Kristen pd umumnya menolak Agnostisisme, krn bagi mereka bukti
keberadaan Allah dan kebenaran Kristen jelas terlihat dim penyataan diri Allah
di dim Alkitab dan inkarnasi-Nya di dlm Yesus Kristus. (JSA)

EDT, 38-9;KT, 19, KTil, 22; MCT, passim; NIDCC, 19
Lih. juga Ateisme dan Skeptisisme

Agnus Dei (Lat.; harf. Anak Domba Allah): (1) Salah satu upacara dan doa liturgis sbim
*Ekaristi, sejak akhir abad ke-5, yg ditujukan kpd Kristus, mengacu pd Yohanes
1:29 (yg berasal dari Yes. 53:7); (2) Gambar atau patung *lilin berbentuk anak
domba, sering dilengkapi * halo (lingkaran cahaya di kepala) dan panji serta salib,
yg dipakai sbg lambang Kristus. (JSA)
KSG, 9; KTIl, 22; 0DCC, 29.
Lih. juga Anak Domba Allah

Agustinian/-isme: Sistem filsafat dan teologi Augustinus dari Hippo (354-430)
yg mrpkn sintesis yg menekankan: (a) kebebasan Allah yg mutlak dim meng-
anugerahkan rahmat, dan (b) tempat utama Allah dim pengetahuan manusia.
Agustinian juga menjadi nama biara dan ordo di *GKR, mulai di Eropa sejak abad
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Zalta, Edward N. (ed.). The Stanford Encyclopedia of Philosophy (SEP). California: Centet
for the Study of Language and Information (CSLI) Stanford University, 2020
(https://plate.stanford.edu).

Catatan:

1. Literatur pada Daftar Pustaka ini dicantumkan juga dan dilengkapi olefi’ pard
kontributor di akhir lema (seb besar dalam b lk singk ),
sumber yang diacu masing-masing.

2. Sebagian besar literatur yang dicantumkan para kontributor atau penulis di
bagian bawah lema yang ditulisnya tidak dicantumkan pada Daftar Pustaka inf.

3. Literatur dari website (sumber digital), termasuk Google dan Wikipedia,
digunakan juga seperlunya, tetapi sebagian besar tidak didaftarkan di sini.
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[Sampul Belakang]

Sejak + 40 tahun yl. (1980-an) sudah terbit beberapa Kamus Teologi berbahasa
Indonesia, baik karya penulis Indonesia maupun karya terjemahan. Namun isinya
sangat terbatas dan - terutama karya terjemahan - banyak yang kurang cocok bagi

di Untuk ji k han itulah, termasuk di kalangan
umum atau yang tidak berada di lingkungan gereja dan teologi Kristen, kamus ini
disusun.

Kamus ini juga diup bersifat el is. Itulah al. para
kontributor dan penyuntingnya mewakili dan berasal dari Gereja Katolik Roma (GKR),
Gereja Ortodoks, dan beberapa gereja Protestan (termasuk Injili dan Pentakostal), di
dalam dan di luar negeri, serta lembaga-lembaga pendidikan teologinya.

Karena teologi berkait juga dengan berbagai disiplin ilmu lain, maka di kamus ini
terdapat juga sejumlah lema yang berasal dari beberapa disiplin ilmu lain, a . filsafat,
psikologi, « (ilmu pendidikan), bahasa/sastra, dan sosiologi.

Di kamus ini terdapat cukup banyak lema mengenai aliran dan ]embaéa gereja,
terutama yang ada di Indonesia; tetapi tidak semua, karena begitu banyaknya (> 400)
lembaga atau organisasi gereja di Indonesia. Selain itu, terdapat juga cukup banyak
lema tentang lembaga atau organisasi Kristen yang bukan gereja.

Jan Sihar Aritonang adalah pendeta emeritus dari Gereja Kristen Protestan [ndonesia
(GKPI) dan guru besar Sekolah Tinggi Filsafat Theologi Jakarta.

Antonius Eddy Kristiyanto adalah romo (pastor) Gereja Katolik Roma dari tarekat
Fransiskan (Ordo Fratrum Minorum, OFM) dan guru besar Sekolah Tinggi Filsafat
Driyarkara, Jakarta.



